BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian ini, didapatkan desain dan komposisi GrowBlock sebagai
media pertanian vertikal pada dinding bangunan yang dilakukan melalui proses uji coba
dan juga simulasi digital. Disamping itu, dalam mengaplikasikan dinding GrowBlock perlu
mempertimbangkan adanya syarat teknis yang perlu dipenuhi. Beberapa kesimpulan
tersebut dapat dijelaskan pada uraian berikut.

Syarat teknis yang harus dipenuhi pada dinding GrowBlock diantaranya:

1. Tersedianya ruang sirkulasi untuk perawatan tanaman minimal sebesar 90cm.
Perawatan tersebut setidaknya pada proses penanaman, pengecekan, dan juga saat
panen. Selain itu, ruang sirkulasi juga perlu mencukupi untuk dilewati peralatan
berupa tangga untuk mencapai GrowBlock yang berada di atas (tidak tergapai oleh
pengguna tanpa adanya peralatan tertentu).

2. Dinding terlindung dari hujan karena kelebihan air akan membuat tanaman menjadi
busuk. Selain itu, untuk sistem hidroponik juga perlu terlindung dari air hujan agar
persentase nutrisi yang terkandung dalam air hidroponik tetap terjaga. Pelindungan
pada dinding ini dapat berupa teritis dari atap bangunannya, atau berupa atap
tambahan selebar 90cm untuk melindungi dinding dan juga area sirkulasi di
bawahnya.

3. Tersedianya ruang untuk peralatan utilitas. Jika menggunakan sistem penyiraman
otomatis dan juga menggunakan pencahayaan buatan, maka perlu ada ruang untuk
meletakan peralatan utilitas air dan juga pencahayaannya. Secara umum, dimensi
yang dibutuhkan untuk menyimpan peralatan utilitas tersebut sebesar 0,2m3-0,5m?.

4. Struktur yang tersedia memadai untuk menahan berat GrowBlock. Jika dinding
GrowBlock ini di gunakan pada lantai 2 atau lebih pada bangunan, maka struktur
yang berada di bawah dinding tersebut perlu memiliki kemampuan menahan beban
yang dibutuhkan juga.

5. Pilih jenis tanaman yang sesuai dengan iklim setempat. Tanaman tertentu hanya
tumbuh pada iklim tertentu juga. Setiap bangunan pun berdiri pada iklim tertentu

yang spesifik pula.
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Dari hasil uji coba tanam yang dilakukan menggunakan pot uji coba berbahan plastik
dengan dimensi yang kurang lebih sama dengan GrowBlock, kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut:

1. Salah satu cara untuk mengatasi masalah penyerapan air pada GrowBlock adalah
dengan cara mencampurkan bahan utama dengan serat fiber, atau dengan melapisi
bagian dalam GrowBlock dengan lapisan anti air untuk beton. Namun, GrowBlock
yang masih memiliki daya serap air dan berpori sebetulnya lebih baik untuk tanaman,
karena memungkinkan oksigen atau udara masuk ke dalam tanah. Faktor yang belum
diketahui adalah apakah hal ini akan mempengaruhi durabilitas kekuatan bata secara
signifikan atau tidak.

2. Sistem irigasi yang diterapkan pada GrowBlock sistem organik lebih baik untuk
mengandalkan irigasi secara gravitsi maksimal 2-3 GrowBlock saja. Namun, akan
lebih baik jika saluran irigasi diterapkan di setiap pot dengan jumlah yang sama.
Dengan begitu setiap pot akan mendapatkan kebutuhan air yang sama banyak.
Sedangkan untuk pot dengan sistem hidroponik tidak perlu mempertimbangkan
kelebihan atau kekurangan air karena justru lebih baik setiap pot terintegrasi satu
sama lain dengan memiliki satu pusat dan menggunakan airnya secara kontinu.

3. Air yang digunakan untuk hidroponik perlu diganti secara berkala karena akan
berpengaruh pada keberhasilan tanam. Sementara pada sistem organik, air yang
digunakan tidak perlu air bernutrisi, sehingga tidak ada masalah sejauh jumlah air
yang diberikan tidak terlalu banyak atau pun terlalu sedikit.

4. Perlu adanya ruang tumbuh tanaman secara vertikal. Artinya, lebih baik memilih
komposisi yang tidak menumpuk GrowBlock langsung tepat di atasnya karena hal
ini akan mempengaruhi bentuk ideal dari tanaman dan juga pencahayaan yang masuk

untuk tanaman.

Eksplorasi desain bata GrowBlock untuk pertanian sistem organik dan pertanian
sistem hidroponik menghasilkan dua rancangan yang berbeda. Perbedaan tersebut baik
dalam dimensi media tanam, juga pada letak lubang drainase. Desain ini juga memodifikasi
tempat saluran irigasi dan juga menambahkan tempat untuk pencahayaan buatan berupa
lampu LED Grow Light Strip. Detail mengenai desain GrowBlock dapat dilihat pada
gambar begikut.
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Gambar 5.1 Desain bata GrowBlock untuk Pertanian Vertikal Sistem Organik dan Hidroponik

Dari hasil simulasi komposisi penulis mendapatkan beberapa kesimpulan
keunggulan dan kekurangan dari setiap komposisi dinding GrowBlock pada enam
komposisi yang berbeda yaitu Stack Bond, Running Bond, Raking Stretcher Bond, One-
Quarter-Running Bond, English Bond, dan juga Flemish Bond. Penilaian ini dilakukan
berdasarkan kriteria kompleksitas bata penyusun komposisi, persentase ruang media
tanam, sistem irigasi dan drainase, serta pembanyangan yang dihasilkan dari rapat-
ranggangnya bata growblock. Penjelasan mengenai kesimpulan dari eksplorasi keenam
komposisi tersebut baik pada sistem organik maupun hidroponik dapat dilihat pada tabel
berikut
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Tabel 5.1 Penilaian Kriteria Komposisi Dinding GroBlock

Komposisi Pertanian Sistem Organik Pertanian Sistem Hidroponik
Dinding
Stack Bond a. Jumlah Variasi Bata a. Jumlah Variasi Bata

2 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam

58%
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock hanya

menyalurkan air ke satu bata yang
berada di bawahnya
d. Pembayangan

Terhalang dari atas (tidak/
sedikit yang berjarak), kanan dan
kiri, sehingga kurang optimal

3 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam

54%
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock hanya

menyalurkan air ke satu bata yang
berada di bawahnya
d. Pembayangan

Terhalang dari atas (tidak/
sedikit yang berjarak), kanan dan
kiri, sehingga kurang optimal

Running Bond

a. Jumlah Variasi Bata
2 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
58 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke tiga bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (berjarak),
kanan dan Kiri, sehingga cukup

a. Jumlah Variasi Bata
3 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
54 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (berjarak),
kanan dan kiri, sehingga cukup

optimal optimal
Raking a. Jumlah Variasi Bata a. Jumlah Variasi Bata
Stretcher Bond 5 Jenis 6 Jenis

b. Persentase Ruang Media
Tanam
56 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke tiga bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (tidak/ sedikit
yang berjarak), kanan dan Kkiri,
sehingga kurang optimal

b. Persentase Ruang Media
Tanam

53 %
c. Sistem Irigasi & Drainase

Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (tidak/ sedikit
yang berjarak), kanan dan Kiri,
sehingga kurang optimal
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One-Quarter-
Running Bond

a. Jumlah Variasi Bata
4 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
56 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (tidak/ sedikit
yang berjarak), kanan dan Kiri,
sehingga kurang optimal

a. Jumlah Variasi Bata
5 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
53 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (tidak/ sedikit
yang berjarak), kanan dan Kiri,
sehingga kurang optimal

English Bond | a. Jumlah Variasi Bata a. Jumlah Variasi Bata
2 Jenis 2 Jenis
b. Persentase Ruang Media b. Persentase Ruang Media
Tanam Tanam
46 % 43 %
c. Sistem Irigasi & Drainase c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan | Bata GrowBlock menyalurkan
air ke satu bata yang berada di | air ke satu bata yang berada di
bawahnya bawahnya
d. Pembayangan d. Pembayangan
Terhalang dari atas (berjarak), Terhalang dari atas (berjarak),
sehingga sangat optimal sehingga sangat optimal
Flemish Bond | a. Jumlah Variasi Bata a. Jumlah Variasi Bata

6 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
60 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (berjarak),
kanan dan kiri, sehingga cukup
optimal

6 Jenis
b. Persentase Ruang Media
Tanam
56 %
c. Sistem Irigasi & Drainase
Bata GrowBlock menyalurkan
air ke dua bata yang berada di
bawahnya
d. Pembayangan
Terhalang dari atas (berjarak),
kanan dan kiri, sehingga cukup
optimal
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Dari penilaian tersebut, komposisi yang dapat bekerja paling optimal sebagai media
pertanian vertikal untuk sistem organik adalah komposisi Running Bond. Untuk sistem
hidroponik, yang paling optimal adalah komposisi Running bond dan juga English bond.
Namun, hal tersebut tidak menutup kemungkinan jika pengguna ingin mengaplikasikan
komposisi lain jika sudah mempertimbangkan kelebihan dan mengantisipasi
kekurangannya. Pada setiap desain dan komposisi bata GrowBlock masih memiliki
kekurangan masing-masing. Baik kekurangan dalam kompleksitas variasi penyusun

komposisi, persentase ruang media tanam, sistem irigasi dan drainase, atau pembayangan.

5.2, Saran
Pada penelitian ini, sebagaimana proses dalam keilmuan desain di bidang apapun,

eksplorasi yang dilakukan tentu belum mencapai satu titik akhir. Untuk mencapai hasil

yang optimal dan efektif secra fungsi, perlu adanya percobaan dan juga penelitian lebih

lanjut pada GrowBlock. Dengan begitu, penulis memberikan beberapa saran yang

dihasilkan dari penelitian ini

1. Pengujian durabilitas bata
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai material bata yang paling optimal
dalam aspek durabilitas bata, baik terhadap kuat tekan ataupun cuaca. Studi ini dapat
dilakukan dengan cara uji coba pembuatan model 1 : 1, yang kemudian dilakukan
tes gaya tekan secara vertikal dan horizontal melaui pembebanan ataupun tarikan.
Dengan begitu, akan didapatkan desain batu bata yang kuat dan juga tahan lama.
2. Pengujian performa visual, audial dan termal

Untuk performa visual, desain batu bata dapat distudi keragaman bentuk yang dapat
dihasilkan dan juga kualitas estetis yang akan diterima oleh pengguna. Hasilnya,
dapat bermanfaat untuk pengaplikasian dinding GrowBlock pada ruang publik
seperti taman kota, pembatas jalan, dan lain-lain. Untuk performa audial, dapat
distudi kemampuan mereduksi bising dan memiliki kemungkinan perbedaan antara
dinding GrowBlock dengan sistem organik dan sistem hidroponik. Untuk performa
secara termal, dapat distudi perbedaan dampak kondisi yang dihasilkan baik dari
GrowBlock sistem organik maupun hidroponik, yang disebabkan oleh perbedaan
material substrat pada kedua sistem. Melalui studi performa visual, audial, dan
termal ini dapat diketahui manfaat terukur yang akan manjadi pertimbangan
kecocokan penggunaan dinding GrowBlock pada ruang-ruang dengan fungsi

tertentu.
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3. Perhitungan waktu produksi dan metode transportasi
Setiap desain batu bata akan mempengaruhi pembiayaan, waktu produksi, teknik
yang digunakan dalam produksi, dan juga sistem transportasi dalam distribusi
batanya. Dengan begitu, dapat distudi lebih lanjut untuk mendapatkan estimasi biaya
yang perlu dikeluarkan untuk membuat bata GrowBlock dengan cara pembuatan
model 1: 1.

4. Integrasi dengan sumber energi terbarukan
Sistem irigasi dan pencahayaan buatan yang diterapkan pada dinding GrowBlock
membutuhkan energi listrik. Hal ini, pasti akan mempengaruhi jumlah energi yang
dibutuhkan pada bangunan tersebut. Dalam mengaplikasikan dinding GrowBlock ini
lebih baik jika diintegrasikan dengan sistem sumber energi terbarukan seperti
menggunakan panel surya agar memanfaatkan energi yang lebih berkelanjutan.

5. Eksplorasi lubang udara & cahaya
Untuk alternatif penggunaan ruang yang tidak menginginkan dinding tertutup, dapat
dibuat modifikasi lebih lanjut agar dinding GrowBlock memiliki lubang untuk
memungkinkan udara dan cahaya matahari masuk ke dalam ruangan. Dari penelitian
ini maka akan memperkaya jenis-jenis bata GrowBlock untuk berbagai keperluan

ruang secara spesifik.

Dalam penelitian ini juga belum mencapai uji coba pembuatan bata GrowBlock
secara 1 : 1, sehingga penilaian yang dilakukan masih sangat terbatas. Namun secara
keseluruhan, eksplorasi desain dan komposisi GrowBlock ini sudah dapat menjadi jawaban
sebagai elemen arsitektural berupa dinding bangunan dan juga media pertanian vertikal
baik dengan sistem organik maupun hidroponik.

Akhir kata, melalui kelebihan dan kekurangan desain dan komposisi GrowBlock
untuk pertanian vertikal ini dapat menghasilkan banyak potensi studi lebih lanjut untuk
mendapatkan produk GrowBlock yang optimal dari berbagai aspek. Jika ragam jenis bata
GrowBlock semakin banyak dan optimal, maka minat dalam penggunaan dinding
GrowBlock pada bidang arsitektur pun akan semakin meningkat. Penulis berharap kedepan
penggunaan dinding GrowBlock tidak hanya menjadi alternatif, namun dapat menjadi
material yang umum digunakan pada dinding bangunan. Dengan begitu, semoga tidak akan
ada lagi penduduk yang kelaparan karena masyarakat dapat memiliki lahan secara vertikal
untuk memproduksi bahan pangannya sendiri, baik untuk penggunaan pribadi maupun

medan sosial yang lebih luas.
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